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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 
(SIA), Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), dan Pemanfaatan Teknologi 
Informasi terhadap efektivitas pengelolaan dana operasional desa pada desa-desa di 
Kecamatan Merigi dan Kecamatan Ujan Mas. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Sampel penelitian berjumlah 64 responden. 
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa SIA tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
pengelolaan dana operasional desa (sig. 0,543 > 0,05). Kompetensi SDM berpengaruh 
positif dan signifikan (sig. 0,028 < 0,05), dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 
berpengaruh positif dan signifikan (sig. 0,000 < 0,05). Secara simultan, ketiga variabel 
berpengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 74,1%. 
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INTRODUCTION  
Pengelolaan dana operasional desa yang efektif, transparan, dan akuntabel merupakan faktor 

penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang baik. Efektivitas pengelolaan dana 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti Sistem Informasi Akuntansi (SIA), kompetensi sumber daya 
manusia (SDM), dan pemanfaatan teknologi informasi. Namun, masih terdapat kendala dalam 
pengelolaan dana operasional desa, antara lain keterlambatan pelaporan, kesalahan pencatatan, 
keterbatasan kompetensi aparatur, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi sehingga 
efektivitas pengelolaan dana belum maksimal. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum 
konsisten mengenai pengaruh SIA, kompetensi SDM, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
efektivitas pengelolaan keuangan desa, sehingga masih terdapat research gap. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, kompetensi SDM, dan 
pemanfaatan teknologi informasi terhadap efektivitas pengelolaan dana operasional desa di Kecamatan 
Merigi dan Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi sektor publik serta menjadi masukan bagi 
pemerintah desa dalam meningkatkan efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan dana 
operasional desa. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan ketiga 
variabel tersebut pada pemerintah desa di dua kecamatan di Kabupaten Kepahiang sehingga 
memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pengelolaan dana 
operasional desa.. 
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RESEARCH METHODS 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang dilakukan di 

Kecamatan Merigi dan Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Populasi 
penelitian adalah aparatur pemerintah desa yang terdiri atas kepala desa, sekretaris desa, bendahara 
desa, dan perangkat desa, dengan jumlah sampel sebanyak 64 responden yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala 
Likert lima poin. Variabel independen penelitian meliputi Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi 
Sumber Daya Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi, sedangkan variabel dependen adalah 
Efektivitas Pengelolaan Dana Operasional Desa. Data dianalisis menggunakan program SPSS melalui 
analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
terhadap efektivitas pengelolaan dana operasional desa. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan dana operasional desa. Sebaliknya, Kompetensi Sumber 
Daya Manusia (SDM) dan Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektivitas pengelolaan dana operasional desa. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan dana operasional desa dengan nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 74,1%, sedangkan 25,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi aparatur desa dan optimalisasi 
pemanfaatan teknologi informasi merupakan faktor utama dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 
dana operasional desa, sedangkan penerapan Sistem Informasi Akuntansi belum memberikan pengaruh 
yang signifikan, diduga karena implementasi sistem yang relatif seragam di seluruh desa serta masih 
adanya keterbatasan kemampuan aparatur dalam memanfaatkan sistem secara optimal. Dengan 
demikian, penguatan kompetensi SDM dan pemanfaatan teknologi informasi menjadi aspek yang perlu 
diprioritaskan untuk mewujudkan pengelolaan dana operasional desa yang 
lebih efektif, transparan, dan akuntabel. 
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Gambar 1 Grafik Uji Normalitas 

 
 

CONCLUSION 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan dana operasional desa, sedangkan Sistem 
Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi aparatur 
desa dan optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi perlu menjadi prioritas untuk mewujudkan 
pengelolaan dana operasional desa yang lebih efektif, transparan, dan akuntabel.
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